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Pendahuluan

Masa pandemi yang melanda menyebabkan semua sektor

terdampak, tak terkecuali dari sektor produsen sepatu.

Menurunnya angka penjualan akibat adanya pembatasan

sosial membuat produsen sepatu Aerostreet mengubah

metode penjualannya menjadi online guna meningkatkan

penjualan sepatu mereka, dan melakukan berbagai

branding dengan berkolaborasi dan melakukan inovasi

untuk menarik minat konsumen.

Terjadi perpindahan

metode penjualan dari

konvensional menuju

online.

Fenomena
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Pendahuluan

Penelitian terdahulu tentang

Harga, Kualitas produk, dan E

Word Of Mouth terhadap

keputusan pembelian seringkali

mendapatkal hasil yang tidak

konsisten.

Pada beberapa penelitian

terdahulu, tidak terdapat hal

spesial yang mengulas mengenai

Harga, Kualitas Produk, dan E-

Word of Mouth terhadap keputusan

pembelian.

tujuan penelitian ini yaitu untuk

mengidentifikasi pembahasan konsumen

sepatu Aerostreet berdasarkan adanya

informasi dari mulut kemulut secara

elektronik perihal produk secara jelas

diimbangi dengan kualitas dan harga yang

mampu bersaing sehingga dapat menjadi

salah satu pilihan produk dalam sektor

sepatu nasional.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Bagaimana Harga, Kualitas Produk, dan E-Word Of Mouth secara parsial terhadap

keputusan pembelian Sepatu Aerostreet di Sidoarjo?

Pertanyaan Penelitian

Apakah keputusan pembelian Sepatu Aerostreet di Sidoarjo dipengaruhi oleh Harga,

Kualtas Produk dan E-Word Of Mouth?

Kategori SDGs

Penelitian ini berfokus pada Industri, Inovasi, dan Infrastruktur pada poin ke 12

yakni konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.
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Kerangka Konseptual

Harga

Kualitas

Produk

E-Word Of 

Mouth

Keputusan 

Pembelian
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Hipotesis

Hipotesis:

H1: Terdapat pengaruh positif antara Harga

terhadap Keputusan Pembelian.

H2: Terdapat pengaruh positif antara Kualitas

Produk terhadap Keputusan Pembelian.

H3: Terdapat pengaruh positif antara E-Word of

Mouth terhadap Keputusan Pembelian.

.
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Metode

Metode yang digunakan pada penelitian

ini adalah metode kuantitatif. Sumber data

dalam penelitian ini menggunakan data

primer berupa kuisioner yang disebarkan

melalui Google Form dan data sekunder

sebagai sumber informasi data dari

penelitian terdahulu.

Populasi dalam penelitian ini yaitu

masyarakat di Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini menggunaan teknik sampling

yaitu non probability sampling dengan jenis

accidental sampling. Penelitian ini

menggunakan responden sebanyak 96

responden yang didapatkan dengan rumus

Lemeshow.

Teknik analisis data menggunakan uji kualitas data, uji asumsi

klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis yang

dioperasikan menggunakan program SPSS.



8

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil analisis deskriptif pada tabel maka dapat

digambarkan distribusi yang diperoleh oleh pennliti

yaitu: Variabel Harga (X1) mempunyai nilai

minimum sebesar 6, nilai maksimum 20, nilai rata-

rata 15,00, serta nilai standar deviasi data harga ialah

sebesar 2,831. Variabel Kualitas Produk (X2)

mempunyai nilai minimum 6, nilai maksimum 20,

nilai rata-rata 15,44, serta nilai standar deviasi data

kualitas produk ialah sebesar 3,198. Variabel

Eletronic Word Of Mouth (X3) mempunyai nilai

minimum 3, nilai maksimum 15, nilai rata-rata

11,41, serta nilai standar deviasi Electronic Word Of

Mouth ialah sebesar 2,594. Kemudian Variabel

Keputusan Pembelian memiliki nilai minimum 4,

nilai maksimum 15, nilai rata-rata 10,81, dan nilai

standar deviasinya sebesar 2,336

Analisis Deskriptif

N Minimum
Maximu

m Mean
Std. 

Deviation

Harga
96 6 20 15.00 2.821

Kualitas Produk
96 6 20 15.44 3.198

Electronic Word Of 
Mouth 96 3 15 11.41 2.594

Keputusan 
Pembelian 96 4 15 10.81 2.336

Valid N (listwise)
96
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel disamping didapatkan
hasil bahwa semua peryataan pada
indikator variabel Harga (X1), Kualitas
Produk (X2), E-Word Of Mouth (X3),
dan Keputusan Pembelian (Y)
menghasilkan nilai r-hitung lebih besar
dari r-tabel dengan (r-hitung > 0,2006).
Sebuah variabel dikatakan valid apabila
r-hitung>r-tabel, maka instrument
dikatakan valid. Dengan hal tersebut
didapatkan bahwa pernyataan kuisioner
yang mengukur variabel penelitian
dinyatakan dapat digunakan serta sesuai
untuk mengukur variabel yang diteliti.

Uji Validitas
Variabel Item 

Variab

el

Correlation

(r-hitung)

r-tabel Keterangan

Harga

(X1)

X1_1

X1_2

X1_3

X1_4

,798

,737

,838

,814

0,2006

0,2006

0,2006

0,2006

Valid

Valid

Valid

Valid

Kualitas Produksi

(X2)

X2_1

X2_2

X2_3

X2_4

,860

,873

,854

,858

0,2006

0,2006

0,2006

0,2006

Valid

Valid

Valid

Valid

E-Word Of Mouth

(X3)

X3_1

X3_2

X3_3

,888

,924

,905

0,2006

0,2006

0,2006

Valid

Valid

Valid

Keputusan 

Pembelian

(Y)

Y_1

Y_2

Y_3

,871

,892

,909

0,2006

0,2006

0,2006

Valid

Valid

Valid
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Hasil dan Pembahasan
Uji Reabilitas

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa variabel Harga (X1) mempuyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,809,

variabel Kualitas Produk (X2) mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,883, variabel Electronic Word Of Mouth

(X3) mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,888, serta variabel Keputusan Pembelian memiliki nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,869. Sebuah variabel dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha

>0,70. Dengan hal tersebut maka didapatkan disimpulkan bahwa kuisioner yang telah digunakan untuk mengukur

variabel penelitian dapat dikatakan reliabel.

Variabel Cronbach’s

Alpha

Nilai Kritis Keterangan

Harga (X1)

Kualitas Produk (X2)

E-Word Of Mouth (X3)

Keputusan Pembelian

(X4)

,809

,883

,888

,869

0,70

0,70

0,70

0,70

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel
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Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas

Berdasarkan tabel disampinng,

hasil uji normalitas menggunakan

metode One sample Kolmogorov

Smirnov diperoleh nilai signifikasi

sebesar 0,968. Acuan standar

pengujian apabila berdistribusi

normal ialah apabila nilai

signifikasi >0,05, Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi secara normal
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Hasil dan Pembahasan
Uji Linieritas

Variabel F Sig.Linearity Keterangan

Keputusan Pembelian

*Harga (X1)

Keputusan Pembelian

*Kualitas Produk

(X2)

Keputusan Pembelian

*E-Word Of Mouth

(X3

22.672

30.970

38.078

0,000

0,000

0,000

Linear

Linear

Linear

Pada tabel diatas, uji lineritas memiliki hasil variabel Harga (X1) memperoleh nilai linearitas 0,000

(0,000<0,5), Variabel kualitas produk memperoleh nilai linearitas 0,000 (0,000<0,5), dan Variabel E-

Word Of Mouth memperoleh nilai liearitas 0,000 (0,000<0,5). Suatu model dapat dinyatakan

mengalami syarat linearitas apabila sig. linearity <0,05[9]. Dari semua variabel didapatkan nilai sig.

linearity <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel tersebut ialah linier.
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Hasil dan Pembahasan
Uji Autokorelasi

Model R R Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson

1
.585a .342 .320 1.926 2.078

Autokorelasi yaitu keadaan pada model regresi terdapat korelasi antara residual pada

periode t dengan residual sebelumnya (t-1). Suatu model regresi dapat dinyatakan baik

ialah yang tidak mengalami masalah autokorelasi[9]. Pada tabel diatas dapat

dinyatakan bahwa nilai Durbin – Watson sebesar 2,078 dengan du<dw<4-du atau

1.732<2,078<2.264, maka tidak mengalami autokorelasi.
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Hasil dan Pembahasan
Uji Heteroskesdisitas

Diketahui pada gambar disamping, plot residual atau titik-

titik menyebar dengan tidak beraturan (acak), mulai dari

bagian atas maupun bawah angka 0 dari vertikal maupun

sumbu Y serta tidak membentuk suatu pola tertentu

sehingga dapat dikatakan tidak terjadi adanya

Heteroskedastisitas. Karena dasar analisis pada model ini

ialah apabila terdapat pola yang tidak jelas dan titik yang

menyebar di bawah angka 0 dan Y maka tidak terjadi

Heteroskesdisitas, sedangkan apabila membentuk pola

yang jelas disimpulkan bahwa telah terjadi

Heteroskesdisitas
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Hasil dan Pembahasan
Uji Multikolineritas

Model

Collinearity 
Statistics

Toleranc
e VIF

1 Harga .678 1.474

Kualitas Produk .624 1.603

Electronic Word Of 
Mouth .820 1.219

Berdasarkan tabel disamping didapatkan hasil

perhitungan nilai toleransi lebih besar dari 0,1(<0,1) dan

nilai VIF lebih kecil dari 10(<10). Adapun cara untuk

melihat tidak atau adanya multikolineritas yaitu ketika

nilai toleransi >0,1 dan nilai VIF <10, maka tidak terjadi

multikolineritas. Sehingga dapat ditarik kesimpulan

bahwa antara variabel bebas yang satu dengan variabel

bebas lainnya tidak saling mempengaruhi atau tidak

terjadi multikolineritas.
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Hasil dan Pembahasan
Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standar
dized 

Coeffici
ents

T Sig.B
Std. 

Error Beta
1 (Constant) 2.482 1.244 1.995 .049

Harga .176 .085 .213 2.073 .041
Kualitas 
Produk .158 .078 .217 2.025 .046

Electronic 
Word Of 
Mouth

.284 .084 .315 3.377 .001

Analisis Regresi Linear Berganda pada penelitian ini

memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel independen (bebas) yakni Harga (X1),

Kualitas Produk (X2), dan Electronic Word Of Mouth (X3)

terhadap keputusan pembelian. Adapun bentuk regresi

linear berganda ialah = Y= a + b1X1+b2X2+b3X3+e[9].

Pada tabel disamping, diketahui model persamaan regresi

linier berganda menggunakan rumus sebagai berikut:

Y= a + b1X1+b2X2+b3X3+e

Y= 2,482 + 0,176X1 + 0,158X2 + 0,284 X3+e

Berdasarkan pada model persamaan regresi di atas, dapat

disimpulkan bahwa semua variabel mempunyai hubungan yang

positif.
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Hasil dan Pembahasan
Uji T (Parsial) 

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
(Constant) 2.482 1.244 1.995 .049

Harga .176 .085 .213 2.073 .041

Kualitas Produk .158 .078 .217 2.025 .046

Electronic Word 
Of Mouth .284 .084 .315 3.377 .001

Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui variabel Harga, Kualitas Produk, dan E-Word of

Mouth berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel Keputusan Pembelian. Jika

hasil uji t memperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (1,986), maka hipotesis penelitian

diterima. Dapat dilihat pada tabel tersebut bahwa ketiga variabel memiliki t hitung yang lebih

besar daripada t tabel, sehingga semua hipotesis dalam penelitian diterima.
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Hasil dan Pembahasan
Koefisen Determinasi Berganda (R²) 

Model R R Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson

1
.585a .342 .320 1.926 2.078

Pada tabel Uji R² didapatkan hasil nilai dari koefisien determinan melalui pengujian

koefisien determinan berganda (R²) ialah sebesar 0,342 atau 34,2%, Maka didapatkan

kesimpulan variabel Harga, Kualitas Produk, dan E-Word Of Mouth mampu menjelaskan

tentang variabel keputusan pembelian konsumen pada penelitian ini dan sisanya sebesar

65,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dipakai sebagai objek dalam penelitian ini.
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Hasil dan Pembahasan

Hipotesis Pertama : Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Sepatu Aerostreet di 
Sidoarjo

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan harga berpengaruh singnifikan

terhadap keputusan pembelian sepatu Aerostreet di Sidoarjo. Hal ini dapat diartikan bahwa Harga

yang diberikan oleh Aerostreet mempengaruhi konsumen terhadap keputusan pembelian. Sepatu

Aerostreet memberikan harga yang sesuai dengan manfaat yang diberikan, sehingga para

konsumen dapat memenuhi kendala dan kebutuhan mereka yakni mendapatkan harga yang

sesuai dengan manfaat pemenuhan kebutuhan dengan baik dari membeli produk Aerostreet. Hal

ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa Harga memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap keputusan pembelian[9].
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Hasil dan Pembahasan

Hipotesis Kedua : Kualitas Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian Sepatu 
Aerostreet di Sidoarjo

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan kualitas produk berpengaruh

signifikan terhadap adanya keputusan pembelian sepatu Aerostreet. Artinya peningkatan kualitas

yang dimiliki sudah sesuai dengan kebutuhan konsumen, dimana kualitas sepatu aerostreet

termasuk kedalam sepatu yang cukup nyaman dan awet pada masa pemakaian sehingga dapat

memenuhi kebutuhan konsumen dan menarik konsumen untuk melakukan keputusan pembelian

sepatu Aerostreet. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas produk

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian[12]
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Hasil dan Pembahasan

Hipotesis Ketiga : Electronic Word Of Mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian
Sepatu Aerostreet di Sidoarjo

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menunjukkan E-Word Of Mouth berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian. Artinya informasi yang disampaikan oleh Aerostreet mampu

menarik dan meyakinkan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian, terlebih banyaknya

konten yang menarik pada seluruh platform media sosial produk Aerostreet diimbangi oleh

banyaknya komentar positif menjadikan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian sepatu

Aerostreet. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian[15]
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil bahwa Variabel Harga

(X1) secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusa pembelian

sepatu Aerostreet, hal ini dapat dilihat dari harga sepatu yang sesuai dengan manfaat, selain itu

juga dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang menginginkan adanya sepatu yang murah

namun berkualitas. Variabel Kualitas Produk (X2) secara parsial memiliki pengaruh yang positif

dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu Aerostreet, hal ini sejalan dengan kualitas

produk yang diberikan memiliki daya tahan dan keawetan yang baik sehingga mampu memenuhi

kebutuhan para konsumen. Serta Variabel Electronic Word Of Mouth (X3) Secara Parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu Aerostreet, hal ini dapat

dilihat dari banyaknya informasi maupun review yang positif pada platform media sosial sepatu

Aerostreet yang mampu menarik konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.
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